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ABSTRAK

PENGARUH PERBEDAAN KONSENTRASI ETANOL TERHADAP
KADAR FENOL TOTAL DAN FLAVONOID TOTAL EKSTRAK DAUN
BELUNTAS (Pluchea indica (L.) Less.) YANG DIEKSTRAKSI DENGAN

METODE MICROWAVE ASSISTED EXTRACTION (MAE)

Meilani Handayani S
1304015311

Daun Beluntas (Pluchea indica Less.) mengandung senyawa fenolik dan
flavonoid yang tinggi. Pelarut ekstraksi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil ekstraksi dengan metode Microwave Assisted Extraction
(MAE). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan pelarut
etanol 70% dan 96% terhadap kadar fenolik total dan flavonoid total pada ekstrak
daun beluntas dengan metode MAE. Penetapan kadar fenolik total menggunakan
metode kolorimetri dengan reagen Folin-Ciocalteu. Penetapan kadar flavonoid
total menggunakan metode kolorimetri dengan reagen AICI; Pengukuran
absorbansi sampel fenolik total diukur pada panjang gelombang 750 nm dan
pengukuran absorbansi sampel flavonoid total diukur pada panjang gelombang
450 nm. Keduanya menggunakan instrumen microplate reader. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, rata-rata kadar fenol ekstrak etanol 70% daun
beluntas adalah sebesar 574,5867 mgGAE/g +69,1322 dan untuk kadar etanol
96% adalah sebesar 184,0487 mgGAE/g +25,4908. Rata-rata kadar flavonoid
ekstrak etanol 70% daun beluntas adalah sebesar 8,4899 mgQE/g +0,5416 dan
untuk kadar etanol 96% adalah sebesar 15,3164 mgQE/g +1,1439. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pelarut pengekstraksi terbaik yang mampu
menghasilkan kadar fenolik total tertinggi adalah etanol 70% dan flavonoid total
tertinggi adalah etanol 96%, dengan metode ekstraksi MAE.

Kata Kunci: Pluchea indica Less., Microwave Assisted Extraction, fenolik total,
flavonoid total, etanol
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman beluntas (Pluchea indica Less) merupakan salah satu tanaman yg
tersebar luas di beberapa daerah di Indonesia. Umumnya beluntas digunakan
sebagai tanaman pagar pekarangan yang kurang memiliki nilai ekonomis. Secara
tradisional tanaman beluntas ini digunakan untuk peluruh Kkeringat,
menghilangkan bau badan anitinyeri, antikembung, keputihan, nyeri pinggang,
malaria, demam, dan kelenjar leher. Tanaman beluntas mengandung alkoloid,
flavonoid, tanin, minyak atsiri, asam klorogenat, natrium, kalium, magnesium,
dan fosfor (Agoes 2010). Daun beluntas mengandung senyawa kimia seperti
flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan (Kusuma 2014). Proses penarikan
senyawa flavonoid dalam tanaman ini dilakukan dengan cara ekstraksi (Purwani
2015).

Ekstraksi adalah proses penarikan kandungan senyawa kimia yang dapat larut
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Metode
ekstraksi yang digunakan tergantung pada jenis, sifat fisik, dan sifat kimia
kandungan senyawa yang akan diekstraksi. Adapun beberapa metode ekstraksi
secara konvensional vyaitu maserasi, perkolasi, refluks, soxhlet, infus,
dekok,digesti. Ekstraksi nonkonvensional antara alain Microwave Assisted
Extraction (MAE), Supercritical Fluid Extraction (SCFE), dan Pressurized
Solvent Extraction (PSE) (Maspanger 2007). MAE merupakan ekstraksi yang
memanfaatkan radiasi gelombang mikro untuk mempercepat ekstraksi selektif
melalui pemanasan secara cepat dan efisien (Jain et al. 2009). Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi metode MAE, seperti kekuatan dan frekuensi
microwave, durasi radiasi gelombang mikro, kadar air dan ukuran partikel sampel
tanaman, jenis dan konsentrasi pelarut, suhu ekstraksi, dan tekanan ekstraksi.
Salah satu faktor yaitu pelarut dianggap sebagai salah satu parameter yang paling
penting untuk ekstraksi menggunakan metode MAE (chen et al. 2008). Sebagali
contoh hasil antrakuinon dari Morinda citrifolia sangat tergantung pada jenis

pelarut yang digunakan seperti aseton, etanol, metanol, dan asetonitril. Selain itu
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jumlah air dalam pelarut yaitu konsentrasi larutan secara signifikan
mempengaruhi hasil ekstraksi (Hemwimon et al. 2007).

Widyawati dkk (2014) melaporkan bahwa kadar total fenol dan flavonoid
ekstrak daun beluntas dari ruas daun 1-3 berturut-turut yaitu 234,65mg GAE/100
g berat sampel kering dan 2163,59 QE/ 100g berat sampel kering. Ekstrak tersebut
juga dilaporkan paling berpotensi sebagai antioksidan dibanding ekstrak daun
beluntas dari ruas daun 4-6 dan > 6 pada ekstraksi dengan menggunakan metode
MAE. Luginda dkk (2009) melaporkan pelarut etanol 96% sebagai pelarut
pengekstraksi pada daun beluntas menggunakan metode MAE memiliki
kemampuan mengekstrak senyawa yang baik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dilakukan penelitian
penetapan kadar total flavonoid dan kadar total fenolik pada daun beluntas dengan
metode ekstraksi secara modern yaitu menggunakan MAE dengan variasi
konsentrasi etanol sebagai pelarut pengekstraksi. Ekstraksi secara modern
diharapkan agar proses lebih efisien dengan hasil yang optimal.

B. Permasalahan Penelitian

Ekstaksi dengan menggunakan metode MAE terbukti lebih efisien dan cepat.
Namun, perlu diketahui apakah adanya pengaruh dari perbedaan konsentrasi
etanol sebagai pelarut pengekstraksi terhadap kadar fenolik total dan flavonoid
total pada ekstrak daun beluntas yang diekstraksi dengan menggunakan metode
MAE.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi etanol
70% dan 96% sebagai pelarut pengekstrasi yang menghasilkan kadar fenolik total
dan kadar flavonoid total tertinggi pada ekstrak daun beluntas yang diekstrasi
dengan metode MAE.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai
pelarut yang optimal yang dibutuhkan untuk ekstraksi daun beluntas dengan
metode MAE sebagai data standarisasi parameter spesifik daun beluntas seperti

penentuan kadar fenolik total dan flavonoid total.
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